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METODOLOGI PENELITIAN

A. LOKASI, POPULASI, SAMPEL DAN CARA PEMILIHAN

SAMPEL
1. Lokas Pendlitian

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Pusat Ri¢ae dan
Pengembangan Geologi Kelautan, yang berlokasi.dbjindjunan no.
236 Bandung 40174. Adapun yang menjadi respondemdaenelitian ini
adalah karyawan di Pusat Penelitian dan Pengembargeologi
Kelautan.
2. Populasi

Dalam pengumpulan dan menganalisis suatu datakdangang
paling penting adalah menentukan populasi terle@hulu. Pengertian
populasi menurut Sugiyono (2009:117) adalah selagyakut: “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas olgéku subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yatigtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah seluruh

pegawai Pusat Penelitian dan Pengembangan Geoigutén Bandung

Jawa Barat, dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Data Pegawai Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi K elautan

1. Bidang Tata Usaha a7
2. Bidang Penyelenggaraan dan Sarana Penelitian

dan Pengembangan 64
3. Bidang Program 16
4. Bidang Afiliasi dan Informasi 18
5. Pemetaan Geologi dan Kelautan 23
6. Sumber Daya Geologi Kelautan 16
7. Lingkungan dan Kebencanaan Geologi

Kelautan 18
8. Kajian Geologi Kelautan 14

Jumlah 216

Sumber : Bagian Kepegawaian Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi

dan Keélautan Februari 2011

3. Samped

Adapun pengertian sampel menurut Sugiyono (2009:ad&lah:
“bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki dlepopulasi tersebut”.
Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkinnmpelajari semua yang
ada pada populasi karena keterbatasan dana, tedagawaktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambilptgrulasi tersebut.
4. Teknik Penarikan Sampel

Adapun teknik yang digunakan untuk penarikan sangolah

teknik Proporsional Random Sampling karena ukuran sampel dialokasikan
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secara proposional menurut banyaknya unit samplatgm strata (ukuran
strata).

Agar memudahkan proses penelitian, maka untuk nkemgu
sampel, dalam penelitian ini digunakan rumus Taamn#ne (2005: 107)

dalam buku akdon yaitu sebagai berikut:

N
n=-7_.1
Nd “ +1
Keterangan:
n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesaladsmnpel yang dapat
ditolerir sebesar 10 %
Dengan menggunakan formulasi dihitung besarnya sampel

dari populasi sebesar 216 sebagai berikut:

N
Ndf +1

216
ne—————
216(01)% +1

Lo 216
216(001) +1

_216
316

n=6835= 68
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Rumus yang digunakan untuk menghitung alokasi shagalah

sebagai berikut:

N
4 N

(Ating Somantri dan Sambas Ali, 2006:79)

Keterangan :

n = Ukuran sampel pada stratum ke i
N~ = Ukuran populasi

n = Ukuran sampel keseluruhan

N,

i = Ukuran populasi pada stratum ke i
Dengan formula di atas maka alokasi sampel dihjtucara
perhitungannya ialah:
a. Bagian Tata Usaha dengan jumlah unit sampel 47godgreroleh
dengan rumus:

n, :;—176x68 =147 dibulatkan menjadi 15

b. Bagian Bidang Penyelenggaraan dan Sarana Peneldam
Pengembangan dengan jumlah unit sampel 64 orangrodih
dengan rumus:

n, :%XGSZ 201 dibulatkan menjadi 20

c. Bagian Bidang Program dengan jumlah unit sampelofighg

diperoleh dengan rumus :
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n -1—6x68: 503 dibulatkan menjadi 5

d. Bagian Bidang Afiliasi dan Informasi dengan jumiahit sampel

18 orang diperoleh dengan rumus:

n, :EXGSZ 56 dibulatkan menjadi 6

e. Bagian Pemetaan Geologi dan Kelautan dengan juamalsampel

23 orang diperoleh dengan rumus:

n, :22_1?;)(68: 724 dibulatkan menjadi 7

f. Bagian Sumber Daya Geologi Kelautan dengan jumiah

sampel 16 orang diperoleh dengan rumus:

n, =£x68: 503 dibulatkan menjadi 5

g. Bagian Lingkungan dan Kebencanaan Geologi Kelad&amgan
jumlah unit sampel 18 orang diperoleh dengan rumus:

n, :£X68= 566 dibulatkan menjadi 6

h. Bagian Kajian Kebijakan Geologi Kelautan dengamlah unit
sampel 14 orang diperoleh dengan rumus:

n :£x68: 44 dibulatkan menjadi 4

' 21€

Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam tabkagai berikut :
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Tabel 3.2

Distribusi Ukuran Sampel

1. Tata Usaha 47 15

2. Bidang Penyelenggaraan dan Safana 64 20
Penelitian dan Pengembangan

3. Bidang Program 16

4. Bidang Afiliasi dan Informasi 18 6

5. Pemetaan Geologi Kelautan 23 7

6. Sumber Daya Geologi Kelautan 16 5

7. Lingkungan dan  Kebencanagn 18 6
Geologi Kelautan

8. Kajian Kebijakan Geologi Kelautan 14 4

Jumlah 216 68

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis memgdpan sampel berjumlah 68
orang.
B. DEFINISI KONSEPTUAL DAN DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian danafsran dari
pembaca dikarenakan banyaknya istilah yang digundkém penelitian ini,
maka perlu didefinisikan secara khusus. Bahweefitidsi operasional adalah
pengertian yang lengkap tentang suatu variabel yaggcakup semua unsur

yang menjadi ciri utama variabel itu”.
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1. Pengaruh

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:747) gangksud
dengan pengaruh adalah “Daya yang ada atau tingsukdsuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaanpadnuatan.”

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini addieya yang
ada atau timbul dari variabel pendidikan dan pedeti (diklat) sebagai
variabel bebas (variabel X) terhadap variabel kangaitu produktivitas
kerja PNS sebagai variabel terikat (variabel Y)

2. Pendidikan dan Pelatihan

Alex Nitisemo (1996:53) mengemukakan definisi péiidin dan
pelatihan sebagai berikut:

Pendidikan dan pelatihan adalah suatu kegiatan pangaksud

untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tinglédo,

keterampilan dan pengetahuan dari karyawannya ise&umgan
keinginan perusahaan untuk mencapai tujuan.

Merujuk kepada konsep diklat yang dijelaskan olgR. @emar
Hamalik (2000:10), pelatthan adalah suatu prosesqg yaneliputi
serangkaian tindak (upaya) yang dilaksankan dergmmgaja dalam
bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yiakgldan oleh tenaga
profesional kepelatihan dalam satuan waktu yangtujpan untuk

meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidekerjaaan tertentu

guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas.
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Diklat yang dilaksanakan di Pusat Penelitian dangembangan
Geologi Kelautan adalah diklat sktruktural (kepemmiman), diklat teknis,
diklat fungsional dan diklat prajabatan.

Diklat kepemimpinan yang selanjutnya disebut DIKLAM
dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompenteEemimpinan
aparatur pemerintah yang sesuai dengan jenjantpjastruktural. Diklat
teknis dilaksanakan untuk mencapai persyaratan &tsmpi teknis yang
diperlukan untuk pelaksanakan tugas PDi&lat Fungsional dilaksanakan
untuk mencapai persyaratan kompetensi yang sesmgad jenis dan
jenjang jabatan Fungsional masing-masing jenis g@arang diklat
Fungsional untuk masing-masing jabatan fungsionéttappkan oleh
instansi Pembina jabatan Fungsional yang bersaagkuDan diklat
prajabatan adalah diklat yang biasa diikuti CPN&8sdmnya dilakukan
untuk pegawai yang baru masuk PNS

Berdasarkan definisi-defnisi tersebut dapat disikgou bahwa
Pendidikan dan Pelatihan merupakan suatu usahanisaga untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikgp kerta tingkah
laku karyawan dalam mengerjakan tugas yang dienylsamenjadi lebih
baik agar apa yang menjadi tujuan organisasi depadpai dengan baik.

Indikator variabel X (Pendidikan dan Pelatihan) gyakan diteliti

meliputi:
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Tujuan

Dalam program pendidikan dan pelatihan aspek tujmamiliki
peran yang sangat penting, karena pada dasarngsapradiklat
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang dirumuskan.

Peserta adalah objek yang akan ditingkatkan kaenpatya dalam
suatu program diklat.

Materi adalah pedoman kegiatan belajar mengajarandal
mengembangkan kemampuan karyawan.

Metode adalah cara-cara dan teknik komunikasi y@diggnakan
oleh pelatih dalam menyajijan dan melaksanakan egros
pembelajaran baik oleh pelatih maupun para peserta

Tenaga pengajar/instruktur adalah seorang atau YViamg
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada karyalmatruktur
pelatihan harus cakap dalam mengajar,menguasaiirpatatihan,
menguasai metode pelatihan, mampu memotivasi karyasan
berpedoman pada buku pengajaran.

Media adalah alat yang digunakan oleh instruktau ggemateri
dalam suatu program diklat baik audio, vidio, maupudio visual.
Media yang digunakan dalam suatu program diklaushdepat
sesuai kebutuhan sehingga dapat membantu instruddlam
menyampaiakn materi kepada peserta diklat

Evaluasi adalah salah satu cara untuk mengukurkaing

keberhasilan program diklat dapat dicapai. Melakaluasi segala
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kekuarangan dalam program diklat dapat diperba#idasgkan

yang sudah baik ditingkatkan.
3. ProduktivitasKerja

Menurut Sedarmayanti (2001:57) mengemukakan putavaa*“
Produktivitas mengandung pengertian bahwa sikaptahegmang selalu
memiliki pandangan. Mutu kehidupan hari ini harebith baik dari
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Produktivitas kerja seseorang merupakan kontrilyasig positif
dari diri  seseorang terhadap lingkungannya dimaha berada.
(J.H.Gilmore yang dikutip oleh Sedarmayanti, 192%7).

Dilihat dari definisi-definisi tersebut dapat disatian bahwa
Produktivitas kerja pegawai adalah menyangkut sikegmtal pegawai
yang selalu beriorientasi ke masa depan dengan gueagan segenap
potensinya untuk menimbulkan usaha menciptakartiftas yang tinggi
dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

Indikator variabel Y (Produktivitas kerja) yang akditeliti meliputi:

a. Kualitas kerja adalah ungkapan kemampuan yang alidaseh
pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivadanda
menghasilkan sesuatu. (menggambarkan suatu prodwind
maupun jasa)

b. Kuantitas kerja adalah jumlah atau volume pekerjaamg
dihasilkan oleh karyawan baik dalam bentuk prodwrabg

maupun jasa
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c. Disiplin kerja adalah mematuhi segala peraturaatpean yang
ada dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan kisistyang
diberikan kepadanya.
d. Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh naargkitkan,
mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhamudgngan
lingkungan kerja
e. Kerjasama adalah kesediaan karyawan  berpartisipden
bekerjasama dengan karyawan lain sehingga sehibgg#pta
suasana hubungan kerja yang baik diantara semyavkam dan
hasil pekerjaan semakin baik.
4. Pegawai Negeri Sipil

A.W. Widjaja (2006: 113) berpendapat bahwa, “Pegaaaalah
merupakan tenaga kerja manusia jasmaniah maupaniabh(mental dan
pikiran) yang senantiasa dibutuhkan dan oleh katermaenjadi salah satu
modal pokok dalam usaha kerja sama untuk mencapaant tertentu
(organisasi). Selanjutnya A.W. Widjaja (2006: 15) mengatakan bahw
“Pegawai adalah orang-orang yang dikerjakan dalaatusbadan tertentu,
baik di lembaga-lembaga pemerintah maupun dalamrbbddan usaha.

Menurut Musanef (1984: 5) yang mengatakan bahwagédRai
adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan demgalapat imbalan
jasa berupa gaji dan tunjangan dari pemerintahlzidan swasta.

Pegawai Negeri Sipil menuruindang-Undang Pokok Kepegawaian

adalah mereka yang telah memenuhi syarat-syarag gaentukan dalam
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peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangledt pejabat yang
berwenang dan diserahi tugas dalam sesuatu jaheggni atau diserahi tugas
negara lainnya yang ditetapkan berdasarkan seqsfturan perundang-
undangan dan digaji menurut peraturan perundangagah yang berlaku
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pegawaidadam
penelitian ini- adalah Pegawai Negeri Sipil di Puganelitian dan

Pengembangan Geologi Kelautan (PPPGL).

. PROSES PENGEMBANGAN INSTRUMENT
1. Pengujian Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkihgevalidan
suatu instrumen penelitian..instrument yang vatidlah instrumen yang
dapat mengukur apa yang akan diukur secara tepatisdengan yang
diinginkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh $ugiy(2009:173)
bahwa : “instrument yang valid berarti alat ukungadigunakan untuk
mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarstumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur”.

Selanjutnya setelah data ditabulasikan, maka pemguwjaliditas
kontruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaiengan mengkorelasikan
skor faktor dengan skor total (Sugiyono, 2007:14#Erhitungan validitas
dilakukan dengan bantuan SPSS. 16.0 for windowsil Heerhitungan
korelasi (r hitung) dilihat dari item total corréan kemudian

diinterprestasikan dengan cara mengkonsultasikangashe r kritis
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(Sugiyono, 2007:141), selanjutnya untuk menentukaid atau tidaknya
instrument didasarkan pada uji coba hipotesa derg#eria sebagai
berikut:
o Jika r hitung > r kritis, maka butir soal memilikaliditas konstruksi
yang baik.
o Jika r hitung < r kritis, maka butir soal tidak miékn validitas
konstruksi yang kurang baik.

Seperti yang dikemukakan Sugiyono (2009:178) : dBdbrelasi
pasif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor itatdaigimpulkan bahwa
instrument tersebut memiliki validitas konstruksang baik bahwa,
analisis faktor dilakukan dengan cara mengkoredasjkmlah skor faktor
dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor texgepositif dan besarnya
0,30 keatas maka faktor merupakan construct yaag ku

Selanjutnya untuk mengetahui validitas instrumemgydigunakan
dalam penelitian ini, dilakukan uji coba instrumpEmelitian ini, dilakukan
uji coba instrumen penelitian (angket). Uji valasitdilakukan sekaligus
dengan pengujian realibilitas instrumen. Metodegydigunakan metode
split half dengan bantuan program SPSS 16.0 fodovus.

Hasil perhitungan korelasi (r hitung) yang dilitgri item total
correlation kemudian diinterprestasikan dengan cara mengkiassan
dengan r kritis. Jika r hitung lebih besar atau aatengan r kritis maka

item pernyataan dinyatakan memiliki validitas konksi yang kuat.
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Uji coba angket dilaksanakan di Dinas PendidikannakBandung
yang berjumlah 30 orang pada tanggal 26 Septemb&d ZAdapun
berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), valgitiari kedua variabel
penelitian adalah sebagai berikut:

1). Validitas variabel X (Pendidikan dan Pelatihan)
Melalui hasil perhitungan dengan menggunalSRsS Windows
16.0 diperoleh nilai untuk setiap itemnya sebagai herik
Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel X

(Pendidikan dan Pelatihan)

I'II'\IEOM 1 hitung 1 kritis Interpretasi
no 1 0,332 0,3 Valid
no 2 0,044 0,3 Tidak Valid
no 3 0,096 0,3 Tidak Valid
no 4 0,321 0,3 Valid

no 5 0,452 0,3 Valid

no 6 0,241 0,3 Tidak Valid
no 7 0,619 0,3 Valid

no 8 0,640 0,3 Valid

no 9 0,443 0,3 Valid

no 10 0,658 0,3 Valid
no 11 0,573 0,3 Valid
no 12 0,640 0,3 Valid
no 13 0,627 0,3 Valid
no 14 0,591 0,3 Valid
no 15 0,591 0,3 Valid
no 16 0,332 0,3 Valid
no 17 0,355 0,3 Valid
no 18 0,640 0,3 Valid
no 19 0,688 0,3 Valid
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no 20 0,573 0,3 Valid
no 21 0,260 0,3 Tidak Valid
no 22 0,373 0,3 Valid
no 23 0,619 0,3 Valid
no 24 0,352 0,3 Valid
no 25 0,713 0,3 Valid
no 26 0,592 0,3 Valid
no 27 0,156 0,3 Tidak Valid
no 28 0,452 0,3 Valid
no 29 0,429 0,3 Valid
no 30 0,640 0,3 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angkeials X, dapat

disimpulkan bahwa dari 30 item yang diujikan, 2&mtyang dinyatakan

memiliki konstruksi yang baik dan 5 item yaitu ng 2 6, 21, 27

dinyatakan tidak memiliki validitas konstruksi yabgik. Untuk no 2, 3, 6,

21, dan 27 peneliti memutuskan untuk mengilangkan membuang item

pertanyaan tersebut peneliti membuat lebih damu gertanyaan untuk

setiap indikator sehingga sudah terwakili. Untuk 0 49 peneliti

memutuskan untuk diperbaiki item tersebut.

No | Indikator Sub Indikator Pertanyaan yang belum diper baiki
1 21. Instruktur komunikatif dalam
enyampaian materi
Tenaga Kemampuan penyamp -
engajar/ enyampaian Pertanyaan Perbaikan
_p gal peny p Instruktur memberikan materi dengg
instruktur materi .
memberikan contoh-contoh nyata
dalam setiap penjelasannya.

AN
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2). Validitas variabel Y (Produktivitas Kerja)
Melalui hasil perhitungan dengan menggunakan ruaiugtas,
diperoleh nilai untuk setiap itemnya sebagai bériku

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas Variabel Y

(ProduktivitasKerja)

NO ITEM 1 hitung 1 kritis Interpretasi
no 1 0,630 0,3 Valid

no 2 0,329 0,3 Valid

no 3 0,381 0,3 Valid

no 4 0,376 0,3 Valid
no5 0,364 0,3 Valid

no 6 0,307 0,3 Valid

no 7 0,535 0,3 Valid

no 8 0,589 0,3 Valid

no 9 0,371 0,3 Valid

no 10 -0,148 0,3 Tidak Valid
no 11 0,189 0,3 Tidak Valid
no 12 0,523 0,3 Valid

no 13 0,567 0,3 Valid

no 14 0,486 0,3 Valid

no 15 0,181 0,3 Tidak Valid
no 16 0,327 0,3 Valid

no 17 0,270 0,3 Tidak Valid
no 18 0,485 0,3 Valid

no 19 0,426 0,3 Valid

no 20 0,366 0,3 Valid

no 21 0,098 0,3 Tidak Valid
no 22 0,235 0,3 Tidak Valid
no 23 0,098 0,3 Tidak Valid
no 24 0,501 0,3 Valid

no 25 0,688 0,3 Valid

no 26 0,270 0,3 Tidak Valid
no 27 0,339 0,3 Valid
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no 28 0,022 0,3 Tidak Valid
no 29 0,097 0,3 Tidak Valid
no 30 0,276 0,3 Tidak Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angkeiais Y, dapat

disimpulkan bahwa dari 30 item yang diujikan, 1&mtyang dinyatakan

memiliki konstruksi yang baik dan 11 item dinyatakadak memiliki

validitas konstruksi yang baik yaitu no 10,11,1522123,26,28,29 dan 30.

Dalam penyusunan angket sebelumnya peneliti menibhdt dari satu

pertanyaan dari setiap indikator dan sub indikaideh karena itu untuk

pernyataan 10,11,15,16,23 dan 26 peneliti memutusktuk mengahapus

item tersebut karena setiap variabel sudah terwakdpi untuk item

pertanyaan 17,21,22,28,29 dan 30 peneliti memutuskauk diperbaiki

karena sub indikator dari semua pertanyaan itunpeterwakili. Untuk

lebih jelas lihatlah tabel dibawah ini:

Instrumen Pertanyaan yang diper baiki dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
. Sup Pertanyaan Y ang belum diperbaiki
No | Indikator | Indikator
1 17. Selalu datang lebih awal/tepat waktu sesuai
Disiplin KeRadican dengan jadwal yang ditentukan
kerja Pertanyaan perbaikan
Dalam bekerja bapak/ibu tidak pernah kesiangar
2 Pertanyaan yang belum diperbaiki
21. Bergairah karena lancarnya komunikasi dan
Motivasi Dorongan | pimpinan mengarahkan dan memberi perhatian
Kerja dari aturan | 22. Selalu mendapat pengarahan dari atasan
sebelum bekerja
Pertanyaan perbaikan
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Bapak/lIbu bersemangat bekerja karena ada
pemberian sanksi apabila tidak melaksankan
kewajiban dari tugasnya.

Pertanyaan Y ang belum diper baiki

28 Bapak/lbu selalu kompak mengerjakan tugas

an
ama.

Kerjasama

=)

Keléoarlnaprﬁlkan pekerjaan bersama rekan kerja

bekerja Pertanyaan perbaikan
Apabila ada tugas kantor yang belum terselesaik
bapak/ibu menyelesaikannya secara bersama-si

Pertanyaan Yang belum diperbaiki

29. Bapak/lbu merasakan bekerja sebagai kegiatan
ibadah
30. Adanya hubungan kerja yang sangat baik

saling diantara pegawai membuat tugas yang dilakukar

pengertian | dengan kerjasama dapat berjalan lancar dan opt

imal

Pertanyaan perbaikan

Apabila ada salah satu pegawai yang tidak mast
bapak/ibu bersedia mengantikan/ membantu

Ik

menyelesaikan pekerjaannya.

2. Pengujian Realibilitas

Setelah melakukan pengujian validitas, maka instntrpenelitian

juga harus diuji reliabelnya. Pengujian reliabditai dilakukan masing-

masing terhadap kedua variabel X dan variabel Ykuto (2002:154)

mengemukakan bahwa:

Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwatus
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakdrvaga alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudéh bai

Hasil dari uji reliabilitas bantuan program SPSS)X6r windows

untuk variabel X diperoleh dengan melihat nilai dasi Gutman Split

Half adalah sebagai berikut:
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a. Hasil Uji Realibilitas Variabel X
Tabel 35

Uji Realibilitas Variabel X (Pendidikan dan Pelatihan)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part1 Value .790
N of Items 15°

Part2  Value 771

N of ltems 15"

Total N of ltems 30

Correlation Between Forms .763
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .866
Unequal Length .866

Guttman Split-Half Coefficient .864

a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR000OS5,
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, VAR00011,
VARO00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015.

b. The items are: VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020,
VARO00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025, VAR00026,
VAR00027, VAR00028, VAR00029, VAR00030.

Relibilitas variabel X mengenai pendidikan dan ple&n
berdasarkan perhitungan SPSS 16.00 For Windowsraligbe nilai
berdasarkan Gutman Split half =0,864 sedangkan ¥0,361. Dengan
taraf signifikan 5% artinyanitung > I tabet Berdasarkan hal tersebut maka

data dari variabel X tentang pendidikan dan pedatiadalah reliabel.
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b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Tabel 3.6

Uji RelibilitasVariabel Y (ProduktivitasKerja)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part1  Value .702
N of Items 15°

Part2  Value 732

N of ltems 15°

Total N of Items 30

Correlation Between Forms .693
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .818
Unequal Length .818

Guttman Split-Half Coefficient .818

a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005,
VARO00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, VAR00011,
VAR00012, VAR0O0013, VAR00014, VARO0015.

b. The items are: VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020,
VAR00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025, VAR00026,
VAR00027, VAR00028, VAR00029, VAR00030.

Relibilitas variabel X mengenai produktivitas kefp@rdasarkan
perhitungan SPSS 16.00 For Windows diperoleh nbardasarkan
Gutman Split half =0,818 sedangkagp4=0,361. Dengan taraf signifikan
5% artinya fiwung > I tabet Berdasarkan hal tersebut maka data dari variabel

Y tentang Produktivitas Kerja adalah reliabel.
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D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. Seleks Angket
Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan hdatameriksa dan
menyeleksi angket yang terkumpul dari respondergidfan ini penting
dilakukan untuk menyakinkan bahwa data yang terkungdah memenuhi
syarat untuk diolah. Langkah-langkah ini secarahlgbrperinci dilakukan
sebagai berikut:
a. Memeriksa apakah semua angket telah terkumpul damua
responden.
b. Memeriksa semua pertanyaan dalam angket untuk nbi&aras
jawaban sesuai dengan petunjuk yang diberikan.
c. Memeriksa apakah data yang terkumpul tersenut lagékk diolah.
2. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, dimana sebelumnya telakwdbn uji coba
untuk melihat tingkat validitas dan realibitasngggka langkag selanjutnya
adalah pengolahan data. Mengolah data adalah Eragkah yang sangat
penting dalam kegiatan penelitian. Langkah inildiklan agar data yang
telah terkumpul mempunyai arti dan dapat ditarilsitkkgpulan sebagai
jawaban dari permasalahan yang diteliti. Sebagamdisebutkan olehe
Winarno Surakhmad (1990:109) sebagai berikut:
Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuwa dtu
“Berbicara” sebab betapapun besar dan tinggi jumisng

terkumpul (sebagai hasil pelaksanaan pengumpuléa), dapabila
tidak disusun dalam suatu organisasi dan diolahunsg¢rsistematik
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yang baik, niscaya data itu tetap merupakan babhbhab yang
“Membisu seribu bahasa”.

Dari pendapat tersebut, maka untuk membuat dates ltliakukan
langkah-langkah secara sistematis, sehingga pdudengk peneliti dapat
menggunkan data-data tersebut untuk membuat keEmpadapun
langkah-langkah pengolahan data adalah sebaghkuberi
a. Menghitung Kecenderungan Umum  Skor  Responden

Berdasarkan Perhitungan Rata-Rata (Weight Means Score)

Perhitungan dengan teknik ini dimaksudkan untuk enarkan
kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria atkak ukur yang telah
ditentukan. Adapun langkah-langkah yang digunalkdagai berikut:

1. Menentukan bobot nilai untuk setiap alternatif jaaa

2. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawabgang

dipilih

3. Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respongeda tiap

pernyataan yaitu dengan cara menghitung frekuesponden
yang memilih alternatif jawaban tersebut, kemudkafikan

dengan alternatif itu sendiri.
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4. Menghitung nilai rata-rata X untuk setiap butir pertanyaan

dalam bagian angket, dengan menggunakan rumus:

x = X

Keterangan :

X = Nilai rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawabaraldikobot
untuk setiap alternatif kategori)
N = Jumlah responden
b. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skor rata-rata
setiap kemungkinan jawaban. Kriterianya sebagai berikut:
Tabel 3.7

Daftar Konsultass WM S

Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai Variabel X Variabd Y
0,50 - 1,00 Baik Y (Ya) Y (Ya)
0,00 - 0,49 Tidak Baik T (Tidak) T (Tidak)
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c. Menghitung Skor Mentah Menjadi Skor Baku untuk Setiap Variabel
Penelitian
Untuk menghitung skor mentah menjadi skor baku kunsetiap
variabel penelitian, menurut Akhdon dan sahlan %288 menggunakan

rumus:

Ti=s50+ 10 |2 =
@ 5

Keterangan:
Ti = Skor Baku yang dicari
Xi = Data Skor dari masing-masing responden
X = Rata-rata
S = Simpangan Baku
Untuk menggunakan skor mentah menjadi skor baklgbia dahulu
diketahui langkah-langkah sebagai berikut: (Akhdan Sahlan, 2005:86-87)
1. Menentukan rentang (R) yaitu skor tertinggi dikgiaskor terendah,
rumus menurut Sudjana (1996:147) : R = Skor Tegiing Skor
Terendah
2. Menentukan banyaknya kelas (bk) interval dengan ggemakan

rumus Sudjana (1996:148) : BK =1 + 3,3 log n
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3. Menentukan panjang kelas interval yaitu rentangglifbanyak kelas

dengan rumus menurut Sudjana (1996:148) :

p_ R
"~ bk
4. Mencari data rata-rata dengan rumus :
_ FiXi
A ¥ 1.1
5 Fi

5. Mencari simpangan baku dengan rumus:
n(BFixiY — (T Fixi)?
niln —1)

d. Uji Normalitas Distribus Data

Uji normalitas distribusi dipergunakan untuk meidei dan
menentukan apakah pengolahan data menggunakasismmrametrik atau
non parametrik. Uji normalitas distribusi ini, mgugakan rumus chi kuadrat

(x*) dari Sudjana (2005:273) yaitu sebagai berikut:

B (fo - fe)?
XZ _Z fe

Keterangan:

x* = nilai chi-kuadrat

Fo = Frekuensi yang observasi (frekuensi empiris)
fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi tegritis

Selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh adalbhgse berikut:
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. Membuat tabel distribusi frekuensi. Untuk mencari harga-harga yang
digunakan seperti: Mean, simpangan baku, dan Chdkai

. Mencari kelas yaitu batas bawah skor kiri interval (interval taema
dikurangi 0,5) dan batas atas kanan interval (ialdtanan ditambah 0,5).
3. Mencari Z- score untuk batas kelas dengan rumus Akdon, 2005:169)

Bk—x

7=
5d

Keterangan:
BK = Skor batas kelas distribusi

Z = Rata-rata untuk distribusi

Sd = Standar deviasi

. Mencari luas 0 — Z dari daftar F.

. Mencari luas setiap interval dengan cara mencérrge luas 0 — Z kelas
interval yang berdekatan.

Mencari E; (frekuensi yang diharapkan) diperolen dengan cara

mengalikan luas interval dengan n.

. Mencari @, (frekuensi hasil penelitian) diperoleh dengan camaihat

jumlah tiap kelas interval pada tabel distribuskfrensi.
. Mencari chi kuadrat dengan cara menjumlahkan pasilitungan.
. Menentukan chi kuadrat dengan membandingkan niéasemtil untuk

distribusi chi kuadrat.
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e. Koefisen Korelas

Penghitungan koefisien korelasi ini dimaksudkanukintnengetahui
arah dari koefisien dan kekuatan pengaruh antarabed independen (X)
terhadap variabel (Y) dengan menggunakan rumusl&ir8pearman Rank.
Secara manual penggunaan rumus ini mengikuti ldngkagkah pengerjaan
sebagai berikut:

a) Membuat daftar N subyek dan menentukan rangkingingasasing
variabel.

b) Menentukan nilai duntuk setiap subyek dengan mengurangkan
rangking X pada Y (d= X-Y), menguadratkan nilai d untuk
menentukan dmasing-masing subyek. Menjumlahkan harga-hafga d
sehingga diperolefd?.

c) Jika jumlah rank kembar baik variabel X dan varabenaupun cukup
besar, maka rumus yang digunakan ialah rumus keefiorelasi rank

spearman sebagai berikut:

d) Menggunakan penafsiran klasifikasi berdasarkan gatiia koefisien

korelasi dari Akdon dan Sahlan (2005:188):
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Tabel: 3.8

Kriteria Koefisien Korelas

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat

0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

f. Uji Determinasi
Derajat determinasi dipergunakan dengan maksudkumingetahui
besarnya kontribusi variabel X terhadap variabelulNtuk mengujinya
dipergunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon Saimlan (2005:188)
sebagai berikut:
KD= r£x 100%
Dimana:
KD  : Koefisien determinasi yang dicari
r¢  : Koefisien Korelasi
g. Menguji Signifikas Koefisien Korelasi
Menguiji signifikan koefisien korelasi antara vagalX dan variabel Y

dilakukan dengan melakukan uji independent untukaae harga t dengan
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menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon déutaf (2005: 188)

sebagai berikut:

Keterangan:
t . koefisien korelasi
s : banyaknya populasi

Analisis hipotesis dari uji t student pada taragnsikansi 95%
diperoleh kriteria sebagai berikut:
1).  Jika thiung™ I tabes Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2).  Jika thiung < I' tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

E. PROSEDUR PENELITIAN
1. Tahap Persiapan
Tahap ini diawali dengan menggunakan studi pendahnulke

lapangan untuk memperoleh berbagai informasi datukumengetahui
keadaan lapangan, terutama keadaan populasi segampaian maksud dari
penelitian ini kepada pihak lapangan. Setelah aelegengumpulkan semua
keterangan yang dikumpulkan, selanjutnya mengurerbagai perizinan
penelitian dari dalam kampus maupun diluar kam@etelah melakukan
serangkaian perizinan, peneliti mulai membuat umsént terkait dengan

kedua variabel tersebut.
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2. Tahap Pelaksanaan
Setelah diketahui validitas realibitas instrumeabgumpul data dari
sampel uji coba, langkah selanjutnya ialah penyebanstrumen yang
diperbaiki kepada sampel penelitian yang dijadikabjek penelitian yang
sebenarnya. Penyebaran instrumen ini dimaksudkatuk udata yang
sebenarnya yang digunakan dalam penelitian kemutiianalisis dan diolah
sesuai dengan prosedur dan teknik pengolahan daig lyerlaku sehingga
diperoleh hasil untuk ditarik kesimpulan. Dalam il data hasil uji coba
tidak digabungkan ke dalam data yang akan dioldabkumenguji hipotesis
penelitian.
3. Tahap Pelaporan
Setelah data terkumpul dan telah dilakukan anadisia perhitungan,
maka hasil perhitungan data disajikan atau disus@dalam suatu
pembahasan hasil penelitian atau pelaporan datelijgem Pada tahap ini
peneliti menggambarkan ke dalam sebuah karya auéis disebut skripsi
yang membahas gambaran tentang lokasi peneliteiala® laporan disusun,

maka peneliti menyampaikan hasil laporan tersehlaind sidang skripsi



